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Abstrak—M obilitas masyar akat Indonesia yang semakin tinggi
dan tidak diiringi oleh kemajuan transportasi publik
menyebabkan tingginya kebutuhan transportasi pribadi seperti
sepeda motor atau mobil. Di Indonesia, pasar mobil premium
masih dikuasai oleh brand- brand mobil eropa. Mobil premium
eropa tersebut antara lain Mercedez Bens, BMW, Volvo, Audi,
dan Peugeot. Astra BMW terus berusaha meningkatkan kualitas
perusahaan agar dapat memenuhi tuntutan masyarakat, oleh
karena itu penambahan faslitas- fasilitas dalam Showroom
Astra BMW sangatlah penting.

M etode yang digunakan dalam perancangan ini meliputi studi
awal seperti studi eksisting, studi pustaka, studi pembanding,
dan survey. Kemudian dilanjutkan dengan perancangan konsep
desain yang mengarah kepada pradesain. Setelah itu baru
dilakukan perancangan sehingga menghasilkan hasil akhir
berupa konsep desain, gambar kerja interior, maket, animasi,
gambar tiga dimens (ilustrasi desain) dan rencana anggaran
biaya (RAB).

Konsep Futuristik Industrial merupakan konsep yang sesuai
dengan karakteristik penggunanya serta berperan dalam usaha
meningkatakan keputusan pembelian serta meningkatkan image
dari perusahan Astra BMW. Penerapan konsep futuristik dapat
dilihat dari pemilihan bentuk furnitur yang simpel dan asimetris,
pemilihan warna dominasi putih, serta pencahayaan vibran.
Konsep industrial dimunculkan dalam bentuk material metal,
concrete, dan penggunaan warna netral seperti hitam dan abu-
abu. Pada area resepsionis, furnitur menggunakan material
metal dengan sentuhan pencahaayan warna vibran. Lantai pada
area pamer menggunakan material concrete sebagai simulasi
jalan raya dan display mobil menggunakan material metal dan
akrilik dengan dominasi warna hitam. Area tunggu juga banyak
menggunakan bentukan furnitur yang asimetris dengan
dominasi warna putih.

Kata Kunci— showroom, BMW, futuristik industrial.

I. PENDAHULUAN

obilitas masyarakat Indonesia yang semakin tinggi
dan tidak diiringi oleh kemajuan transportasi publik
menyebabkan tingginya kebutuhan transportasi pribadi. Mobil
pribadi mengalami pertumbuhan sebanyak 1.600 unit per hari.
Hal ini disebabkan karena mobil memiliki nilai tambah pada
segi kenyamanan dan fungsi. Bagi masyarakat kalangan atas,
kenyamanan dan fungsi sgja tidaklah cukup. Kondisi ekonomi
yang bailk menyebabkan masyarakat kalangan atas ingin
memiliki mobil premium. Selain fungsi dan desain yang lebih
baik, mobil mewah juga meningkatkan prestis si pemilik
mobil.

Di Indonesia, pasar mobil premium masih dikuasai
oleh brand- brand mobil eropa. Maobil premium eropa tersebut
antaralain Mercedez Bens, BMW, Volvo, Audi, dan Peugeot.

Tahun 2014, penjualan tertinggi pada kalangan mobil
mewah eropa diraih oleh BMW. Angka penjualan tersebut
disusul oleh Mercedez Benz, Gaikindo mencatat pada tahun
2014 Mercedez Benz membukukan penjualan sebanyak 1.482
unit. Angka tersebut merupakan penurunan bagi Mercedes
Benz bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pihak
marketing merasa penurunan penjualan ini disebabkan oleh
berkurangnya pasar untuk mobil sedan mewah sehingga
merasa tidak perlu memfokuskan penjualan mobil jenis sedan
(http: //otomoetif.bisnis.com). Lesunya penjualan Mercedes
Benz ini ditangkap sebagai peluang besar bagi pihak
marketing BMW.

Astra BMW merupakan dealer resmi BMW terbesar di
Indonesia menyediakan layanan penjualan dan purnajual yang
lengkap dan bernilai tambah bagi pelanggan, terdiri dari jasa
pemeliharaan, perawatan dan perbaikan kendaraan di pusat
perawatan BMW yang dikelola oleh Astra BMW maupun
melalui jasa perawatan kendaraan di rumah (home service),
layanan darurat 24-jam di jalan raya, dan penyediaan suku
cadang, aksesoris dan merchandise.

Saat ini, baru terdapat satu showroom Astra BMW di
Surabaya yaitu di Jalan HR Muhammad. Melihat dari aspek
eksistensi bangunan tersebut, Astra BMW telah didukung
dengan pelayanan terlengkap dan terbaik. Bentuk pelayanan
tersebut dapat ditunjang dengan penyediaan fasilitas dealer
yang nyaman, menarik, dan bernilai guna. Beberapa fasilitas
utama yang layak diperhatikan dalam mendukung kegiatan
jasa dan pelayanan yaitu showroom, ruang tunggu servis,
ruang pendaftaran servis, dan kantor.

Semua perancangan dan penciptaan ruang tersebut tidak
lepas dari peran desain interior. Tugas utama desain interior
dalam hal ini adalah mencari permasalahan dan memberikan
solusi ruang dengan menciptakan atmosfer — atmosfer yang
sesuai dengan fungsi ruang tersebut. Dengan demikian, hasil
akhir suasana ruang sangat ditentukan oleh peran desain
interior.

Bangunan showroom dan kantor Astra BMW masih
memiliki permasalahan desain interior yang perlu dipecahkan
guna memaksimalkan fungsinya. Desain interior yang bak
pada Showroom Astra BMW diharapkan dapat meningkatkan
minat beli masyarakat terhadap produk- produk AstraBMW.



Astra BMW terus berusaha meningkatkan kualitas
perusahaan agar dapat memenuhi tuntutan masyarakat, oleh
karena itu penambahan fasilitas- fasilitas dalam Showroom
Astra BMW sangatlah penting. Selain itu Astra BMW
memerlukan desain yang sesuai dengan citra perusahaan Astra
BMW untuk menunjukkan keseluruhan kesan yang terbentuk
dibenak masyarakat tentang perusahaan tersebut. Dimana citra
tersebut berhubungan dengan kualitas komunikasi yang
dilakukan oleh setiap karyawan yang berinteraksi dengan klien
organisasi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis melakukan
perancangan ulang desain interior pada showroom dan kantor
Astra BMW Surabaya ini untuk membangun citra yang
berkomitmen pada tagline perusahaan “BMW, The Ultimate
Driving Machine”.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Eksisting Objek Desain
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Gambar 1. Layout Eksisting Showroom AstraBMW
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Showroom Astra BMW Surabaya terletak pada Jadlan HR
Muhammad. Jalan tersebut merupakan jalan utama di area
surabaya barat, oleh karena itu Showroom Astra BMW sangat
mudah diakses oleh pelanggan. Astra BMW menyediakan jasa
penjualan mobil baru, penjualan mobil bekas, servis, dan
penjual an merchandise.

B. Langgam Futuristik

Futuristik memiliki arti bersifat mengarah atau menuju ke
masa depan. Sedangkan futuristic pada bangunan
berarti bangunan itu berorientasi ke masa depan atau
bangunan itu selalu mengikuti perkembangan jaman yang
ditunjukkan melalui ekspresi bangunan.

Menurut Haines (1950) dan Chiara dkk (1980) kriteria
bangunan futuristik antara lain adalah bangunan itu dapat
mengikuti dan menampung tuntutan kegiatan yang senantiasa
berkembang; bangunan tersebut senantiasa dapat melayani
perubahan perwadahan kegiatan, disini perlu dipikirkan
kelengkapan yang menunjang proses berlangsungnya
kegiatan; adanya kemungkinan penambahan ataupun

perubahan pada bangunan tanpa mengganggu bangunan yang
ada dengan jalan perencanaan yang matang.

Adapun karakteristik dari desain futuristik antara lain
menggunakan bentuk- bentuk asimetris dan geometris,
menggunakan material yang dihasilkan melalui hasil proses
industri seperti akrilik, stainless steel, clear glass, dsb;
penggunaan warna putih sebagai warna dominan
dikombinasikan dengan warna yang memiliki intensitas penuh
sebagai aksen ruang.

C. Langgam Industrial

Gaya industrial awalnya merambah desain interior dan
arsitektur Eropa karena banyaknya bangunan bekas pabrik
yang tak lagi digunakan. Agar tak terbengkalai, maka
dilakukanlah penyesuaian agar gedung-gedung ini bisa
dijadikan hunian yang layak dan nyaman. Penyesuaian
dilakukan tanpa menghilangkan nuansa asli gedung seperti
dinding dan lantai.

Karakteristik dari langgam industrial itu antara lain
menggunakan bentuk- bentuk yang maskulin dan kaku;
material — material yang digunakan adalah material yang
mentah dan kasar seperti kayu, lantai plester, metal, dsb;
menggunakan adalah warna netral seperti abu-abu dan putih
serta warna warna elemen alam seperti kayu dan metal juga
sangat sesuai dengan konsep industrial.

1. METODEDESAIN

Bagan 1. Langkah- Langkah Desain
Sumber: Dokumentasi Pribadi

A. Pengumpulan Data
Penulis mengumpulkan data yang berhubungan dengan



perancangan ini dengan lima cara, yakni observasi, kuesioner,
wawancara, studi pembanding dan studi literatur. Studi
pustaka dilakukan dengan teknik pengumpulan data dengan
melakukan studi penelaahan terhadap buku- buku, litertur-
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan  yang
berhubungan dengan desain interior Showroom AstraBMW.

Observasi berupa pengamatan yang dilakukan secara
langsung ke Astra BMW Surabaya dengan tujuan untuk
mengetahui permasalahan yang diharapkan secara lengkap dan
jelas. Obyek yang dipilih dalam studi pembanding adalah
cabang lain dari Showroom BMW di penjuru dunia. Hal ini
ditentukan berdasarkan pertimbangan corporate image dan
standarisasi dari BMW sendiri.

Kuesioner disebarkan pada pengguna Showroom Astra
BMW. Jumlah total koresponden yang didapat adalah 60
orang. Pertanyaan yang diberikan adalah pertanyaan seputar
elemen pendukung store atmosphere atau nuansa toko.
Wawancara dilakukan oleh penulis terhadap pimpinan dan
beberapa karywan Astra BMW Surabaya. Pertanyaan yang
digiukan dalam wawancara meliputi pertanyaan seputar alur
kegiatan, fasilitas, serta harapan- harapan pihak Astra BMW
ke depan.

B. ldentifikasi Masalah

Penulis mengidentifikasi masalah yang ada pada eksisting
Showroom Astra BMW Surabaya. Penulis mengetahui
masalah- masalah yang ada dengan cara observasi langsung
dan bertanya kepada pengguna mengenai apa- apa sgja yang
dirasa kurang pada desain interior Showroom Astra BMW.
Penulis kemudian mencari inti dari permasalahan-
permasalahan yang ditemukan untuk kemudian diselesaikan
dengan konsep desain yang baru.

C. Menentukan Konsep Desain

Setelah mengidentifikasi masalah, mempelgjari corporate
image dan standar perusahaan serta mengetahui keinginan
owner, karyawan dan pengguna showroom, penulis kemudian
menentukan konsep desain yang sesuai dengan hal- hal yang
disebut diatas.

Konsep yang dirasa paling sesua adalah futuristik
industrial. Konsep ini didapatkan dari peleburan corporate
image BMW yang memiliki visi “The Ultimate Driving
Machine” dengan standar- standar yang harus diterapkan.

D. Membuat Alternatif Desain

Penulis membuat tiga buah aternatif desain yang sesuai
dengan konsep futuristik industrial. Masing- masing alternatif
berbeda dan memiliki keunggulan dibanding aternatif yang
lain. Alternatif ini kemudian di asistensikan pada dosen
pembimbing.

E. Melakukan Revisi Desain

Penulis kemudian memilih satu desain terbaik yang dirasa
paling sesuai dengan konsep futuristik industrial. Desain

terpilih ini kemudian direvisi agar semakin sesuai dengan
tema yang diterapkan, keinginan owner dan standar desain
interior Showroom Astra BMW Surabaya.

F. Membuat Desain Akhir

Setelah melakukan beberapa revisi pada desain yang dibuat,
penulis akan membuat desain akhir untuk interior Showroom
Astra BMW Surabaya. Hasil akhir dari perancangan ini antara
lain konsep desain, gambar kerja interior, maket, animasi,
gambar tiga dimensi (ilustrasi desain) dan rencana anggaran
biaya (RAB).

IV. ANALISA DAN KONSEPDESAIN

A. Analisa Data

Berdasarkan data- data yang telah diolah dan hasil
penelitian riset, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a. Elemen- elemen interior pada showroom memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen, sehingga peningkatan elemen interior dapat
meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

b. Penerapan desain interior pada Showroom Astra BMW
belum menggambarkan corporate image Astra BMW
dengan baik.

c. Langgam yang sesuai untuk diterapkan pada redesain
interior Showroom Astra BMW adalah langgam
futuristik industrial.

B. Konsep
a. Dinding
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Gambar 2. Konsep Dinding
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Dinding pada Showroom Astra BMW akan
didominasi warna putih untuk menonjolkan mobil
yang dipamerkan. Pencahayaan estetis digunakan
pada beberapa dinding sebagai unsur futuristis.
Pencahayaan estetis didominasi warna biru sebagai
corporate color BMW.

b. Lantai

Gambar 3. Konsep Lantai
Sumber: Dokumentasi Pribadi



Lantai pada area Brand New Car showroom
menggunakan material concrete. Hal ini dtujukan
untuk memberi visualisasi mobil ketika berada pada
jalan raya. Selain itu, material lantai concrete juga
mendukung kondep industrial.

c. Plafon
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Gambar 4. Konsep Plafon
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Plafon utama pada Showroom Astra BMW
menggunakan material gypsum board berwarna
putih. Pada beberapa area khusus menggunakan
permainan drop ceilling dan hidden lamp.

Pada beberapa area drop celing akan
dikombinasikan dengan material metal. Material
metal ini diolah dalam bentuk lembaran dan
menggunakan teknik metal cutting.

d. Furnitur

Gambar 5. Konsep Furnitur
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Bentuk yang dipilih untuk furnitur adalah bentuk
geomteris seperti lingkaran, persegi panjang, atau
segitiga. Beberapa bentukan furniturnya dibuat
asimetris sebagai pendukung konsep futuristik.

Sebagian besar furnitur didominasi oleh warna
putih agar terkesan clean dan futuristis. Material
yang digunakan untuk furnitur merupakan material
fabrikasi seperti akrilik, kaca, dan sebagainya.

V. HASIL DESAIN
Gambar 6. 3D Ruang Terpilih 1
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Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar kiri merupakan view pertama dari pintu masuk,
pengunjung dapat melihat resepsionis dan mobil highlight.
Meja resepsionis diletakkan tepat sejajar dengan pintu masuk
agar pengunjung dapat langsung mencari info sesuai dengan
kebutuhan.

Untuk area diskusi, meja menggunakan material kaca dan
hpl warna putih. Pemilihan material kaca bertujuan agar area
pamer dapat terkesan luas dan lapang. Sedangkan untuk kursi
menggunakan bentuk lengkung yang minimalis untuk
memberi kesan futuristis. Warna kursi menggunakan warna
hitam dan putih agar dapat memberi kesan dinamis dan tidak
monoton.

Gambar kanan merupakan display mobil dengan panggung
akrilik dan kaca. Panggung ini menggunakan material kaca
agar dapat memudahkan pengunjung untuk melihat kaki kaki
atau bagian bawah mobil yang dipamerkan. Masing masing
mobil yang dipamerkan juga disertai dengan panel info yang
menggunakan ipad/ tab sebaga media. Penggunaan ipad/ tab
sebagai panel info dapat memudahkan pergantian info yang
disediakan.

Gambar 7. 3D Ruang Terpilih 2
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar kiri merupakan area workstation sales advisor.
Masing- masing workstation sales advisor ini terdiri dari satu
kursi kerja, satu meja kerja, serta dua kursi hadap. Area ini
didominasi warna putih dan menggunakan lighting neutral
white untuk mempermudah aktivitas bekerja sales. Pemilihan
bentuk furnitur yang digunakan pada area ini cenderung
simpel dan minimalis. Sebagai aksentuasi pada ruangan,
furnitur juga menggunakan bentuk asimetris agar tidak
terkesan monoton.

Gambar kanan merupakan visualisasi area lounge dan
minibar. Arealounge digunakan untuk menonton tv dan duduk
ketika menunggu pelayanan pada Showroom Astra BMW.



Area ini terdiri dari 4 buah sofa. Bentuk sofa yang dipilih
simpel dan minimalis. Warna sofa menggunakan warna putih
agar ruangan terasa luas dan lapang.

Area minibar didominasi warna hitam putih dengan
pencahayaan estetis. Pada area ini pengunjung dapat membuat
sendiri minuman yang sudah disediakan oleh Astra BMW
sembari menunggu pelayanan. Area ini juga menyediakan tiga
barstool untuk pengunjung yang ingin  menikmati
minumannyadi area bar.
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Gambar 8. 3D Ruang Terpilih 3
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar kiri merupakan area service advisor. Area ini
merupakan area yang pertama kali dilihat dari entrance kedua.
Area ini merupakan tempat pengunjung untuk berkonsultasi
mengenai layanan service mobil yang tersedia di Astra BMW.
Mea vyang digunakan untuk area service advisor
menggunakan desain yang senada dengan meja resepsionis di
ruang terpilih satu.

Di sekeliling meja terdapat beberapa mobil bekas yang
dipamerkan. Mobil yang dipamerkan pada area ini disusun
secara berjgar dan tanpa panggung. Pencahayaan yang
digunakan untuk mobil bekas ini menggunakan cahaya yang
merata agar kondisi mobil yang sudah tidak seoptimal mobil
baru dapat tersamarkan.

Gambar kanan merupakan visualisasi area konsultasi.
Sama halnya dengan area mobil baru, area konsultasi ini
berfungsi sebagai tempat berkomunikasi antara pengunjung
dan penjual. Pada area ini terdapat meja konsultasi yang
terbuat dari kaca dan metal serta empat buah kursi. Kursi
tersebut menggunakan material akrilik dan terdiri dari dua
warnayaitu abu- abu dan putih.

VI. KESIMPULAN

Dalam perancangan Tugas Akhir Redesain Interior
Showroom Astra BMW Surabaya dengan Konsep Industrial
Futuristik ini dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa
Redesain interior pada Showroom Astra BMW dapat
meningkatkan keputusan pembelian penggunanya. Konsep
Futuristik Industrial merupakan konsep yang tepat dalam
usaha meningkatkan image dari perusahan Astra BMW. Serta
fasilitas- fasilitas pendukung yang tepat dapat meningkatkan
pelayanan bagi penggunaBMW selaku kalangan atas.
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